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Abstrak

Masalah serius penyalahgunaan narkoba telah merambah Desa Citepuseun
dan seluruh Indonesia, khususnya di kalangan generasi muda. Kajian ini
mengulas inisiatif pencegahan penyalahgunaan narkoba melalui program
pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan metode observasi,
wawancara, dan sosialisasi. Program ini bertujuan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang risiko narkoba kepada
masyarakat Desa Citepuseun dan mendorong mereka untuk aktif berperan
dalam pencegahan, terutama di kalangan generasi muda. Hasil yang
diperoleh mencakup peningkatan kesadaran hukum dan pemahaman
masyarakat mengenai bahaya narkoba. Diharapkan upaya ini akan
membantu membangun budaya kepatuhan pada hukum dalam masyarakat
dan mengurangi penyalahgunaan narkoba, terutama di kalangan generasi
muda. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa tindakan nyata dalam
pencegahan penyalahgunaan narkoba melalui sosialisasi dan peningkatan
kesadaran komunitas merupakan langkah krusial dalam menjaga masa
depan yang lebih aman dan sehat bagi komunitas pedesaan seperti Desa
Citepuseun dan seluruh Indonesia.

Kata kunci: Penyalahgunaan Narkoba; Sosialisasi; Permasalahan
Narkoba Pedesaan

Abstract

The serious problem of drug abuse has penetrated Citepuseun Village and
throughout Indonesia, especially among the younger generation. This
paper reviews drug abuse prevention initiatives through a community
service program involving observation, interview, and socialization
methods. The program aimed to provide Citepuseun villagers with a
deeper understanding of drug risks and encourage them to play an active
role in prevention, especially among the younger generation. Outcomes
include increased legal awareness and understanding of the dangers of
drugs. It is hoped that these efforts will help build a culture of compliance
with the law in the community and reduce drug abuse, especially among
the younger generation. The conclusion of this research confirms that real
action in drug abuse prevention through socialization and community
awareness raising is a crucial step in safeguarding a safer and healthier
future for rural communities like Citepuseun Village and the rest of
Indonesia.
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1. PENDAHULUAN
Heading 2/Subbagian
Penyalahgunaan obat-obatan terlarang, yang mencakup narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya (NAPZA),
adalah suatu permasalahan serius yang melibatkan penggunaan zat-zat ini tanpa resep medis yang sah atau di luar
pengawasan yang tepat. Dampak dari penyalahgunaan obat-obatan terlarang dapat merusak kesehatan individu,
keluarga, dan masyarakat secara luas. Untuk memahami lebih lanjut tentang penyebab, dampak, dan langkah-langkah
pencegahan yang efektif terkait penyalahgunaan obat-obatan terlarang, penting untuk merujuk kepada ahli dan
sumber-sumber terpercaya.
Menurut pakar kesehatan, penyalahgunaan obat-obatan terlarang dapat mengacu pada penggunaan zat-zat tersebut di
luar tujuan medis yang sah, seperti untuk mendapatkan efek psikotropika, penghilang rasa sakit, atau merasa lebih baik
secara emosional. Penyalahgunaan ini seringkali disertai dengan risiko ketergantungan yang signifikan dan berdampak
negatif pada kesejahteraan individu. Sumber-sumber ahli dalam bidang kesehatan dan psikologi menyatakan bahwa
penyalahgunaan obat-obatan terlarang juga dapat menciptakan masalah sosial, termasuk peningkatan tindakan kriminal,
pecah belah keluarga, dan dampak negatif lainnya.
Upaya pencegahan penyalahgunaan obat-obatan terlarang sangat penting untuk menjaga kesejahteraan masyarakat.
Mengingat bahwa Desa Citepuseun, meskipun berada di lingkungan pedesaan, tidak terhindar dari risiko
penyalahgunaan narkoba, perlu adanya strategi yang tepat untuk menangani masalah ini. Inisiatif pencegahan dan
peningkatan kesadaran di kalangan komunitas adalah langkah yang bijak dalam menghadapi ancaman penyalahgunaan
obat-obatan terlarang.
Dalam penelitian ini, akan dijelaskan tindakan konkret yang telah diambil oleh komunitas Desa Citepuseun untuk
mencegah penyalahgunaan obat-obatan terlarang, serta metode sosialisasi dan kolaborasi dengan lembaga yang relevan
dalam upaya ini. Semua tindakan ini didasarkan pada pemahaman mendalam yang diperoleh dari para ahli di bidang
kesehatan dan psikologi, dan ditujukan untuk menciptakan masa depan yang lebih aman dan sehat, terutama bagi
generasi muda. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan menjadi panduan yang bermanfaat bagi upaya serupa di
komunitas pedesaan lainnya.

2. METODE PELAKSANAAN
Program pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan untuk masyarakat Desa Citepuseun, terutama generasi muda.
Pendekatan yang digunakan dalam menyelesaikan tantangan ini terdiri dari langkah-langkah berikut:

1. Melakukan observasi dan wawancara yang bertujuan untuk mengidentifikasi wilayah-wilayah di Desa
Citepuseun yang rawan terhadap penyalahgunaan narkoba. Kegiatan observasi dan wawancara dilaksanakan
antara tanggal 4 hingga 10 September 2020 dengan kunjungan ke empat Dusun di Desa Bualemo. Hasil dari
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh tim mahasiswa mengungkapkan bahwa masyarakat memiliki
pemahaman yang terbatas dan minim pengetahuan tentang bahaya penyalahgunaan narkoba.

2. Menyelenggarakan program sosialisasi yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat mengenai risiko penyalahgunaan narkoba di Desa Citepuseun. Kegiatan sosialisasi dihadiri oleh
berbagai pihak, termasuk warga masyarakat, anggota karang taruna, mahasiswa, dan perangkat desa. Tujuan
dari sosialisasi ini adalah memberikan informasi yang lebih luas dan mendalam mengenai dampak negatif
penyalahgunaan narkoba serta cara menghindarinya.

3. Melakukan tindak lanjut berupa monitoring dan evaluasi untuk mengukur sejauh mana keberhasilan program
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang telah dijalankan. Evaluasi dilakukan melalui penyebaran angket
menggunakan metode Service Quality (SERVQUAL). Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan dalam hal apakah materi yang disampaikan efektif diaplikasikan oleh masyarakat atau
tidak. Upaya ini bertujuan untuk memastikan bahwa pemahaman tentang bahaya narkoba benar-benar dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.

3. PEMBAHASAN
Permasalahan penyalahgunaan narkoba di Indonesia menjadi sorotan utama, khususnya karena maraknya peredaran
narkoba di kalangan generasi muda. Dalam satu dekade terakhir, terjadi peningkatan yang cukup signifikan dalam
jumlah pengguna dan pecandu narkotika. Tindakan penyalahgunaan narkoba berdampak merugikan bagi individu yang
terlibat, tanpa memandang latar belakang pendidikan atau usia.
Langkah awal dari program pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan observasi dan wawancara dengan warga
Desa Citepuseun pada periode 4-10 September 2021. Tujuan utama observasi dan wawancara adalah untuk
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mengidentifikasi permasalahan yang tengah dihadapi oleh komunitas tersebut. Tim mahasiswa yang terlibat dalam
kegiatan ini melakukan kunjungan ke empat kampung di Desa Citepuseun. Hasil dari observasi dan wawancara
mengungkapkan sejumlah faktor penyebab permasalahan ini, termasuk (a) minimnya sosialisasi mengenai hukum
terkait penyalahgunaan narkoba, (b) kurangnya pemahaman masyarakat terhadap Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2009 tentang Narkotika, dan (c) rendahnya kesadaran masyarakat akan bahaya penyalahgunaan narkoba di lingkungan
mereka.

Gambar 1. Wawancara

Tahap berikutnya melibatkan kegiatan sosialisasi mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba. Sosialisasi ini
dilaksanakan pada tanggal 9 Oktober 2021 dan dihadiri oleh 30 peserta. Acara dimulai dengan kata pembukaan yang
disampaikan oleh Sub Koordinator Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat (P2M) dan dihadiri oleh perwakilan
dari staf Bidang Rehabilitasi. Pemateri utama dalam kegiatan sosialisasi adalah Ibu Amanda Luciana S.I.Kom. Materi
yang disampaikan mencakup pengertian narkoba, ciri-ciri pengguna narkoba, serta ancaman hukuman bagi pengedar
dan pengguna narkoba.

Gambar 1. Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi ini diselenggarakan secara interaktif dengan melibatkan sesi tanya jawab antara pemateri dan
peserta. Peserta sosialisasi tampak sangat antusias dalam mengikuti materi yang disampaikan oleh pemateri. Selama
kegiatan, pemateri juga mendorong masyarakat untuk aktif terlibat dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba,
terutama di kalangan generasi muda.
Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan PkM yang telah dijalankan oleh tim dan masyarakat telah memberikan hasil
yang sesuai harapan. Dampak dari pelaksanaan kegiatan PkM ini adalah peningkatan pemahaman masyarakat mengenai
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bahaya, aturan, sanksi, serta strategi pencegahan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba, terutama di kalangan
generasi muda. Selain itu, manfaat utama dari kegiatan PkM ini adalah tumbuhnya kesadaran hukum dalam masyarakat
sejak dini, sehingga perilaku taat hukum menjadi sebuah norma yang tertanam dalam budaya masyarakat.

4. KESIMPULAN
Masalah penyalahgunaan narkoba merupakan isu serius yang menimbulkan kekhawatiran, terutama di kalangan
generasi muda di Desa Citepuseun dan seluruh Indonesia. Program pengabdian kepada masyarakat telah berhasil
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab masalah ini, seperti kurangnya pemahaman tentang hukum narkoba dan
rendahnya kesadaran akan risikonya.
Melalui kegiatan observasi, wawancara, dan sosialisasi, masyarakat Desa Citepuseun telah diberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang risiko penyalahgunaan narkoba. Sosialisasi ini tidak hanya memberikan pengetahuan tentang
narkoba, tetapi juga mendorong masyarakat untuk aktif berperan dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba,
terutama di kalangan generasi muda.
Dampak dari program ini adalah peningkatan kesadaran hukum dan pemahaman masyarakat mengenai bahaya narkoba.
Harapannya, upaya ini akan membantu membangun budaya kepatuhan pada hukum dalam masyarakat dan mengurangi
penyalahgunaan narkoba, khususnya di kalangan generasi muda. Ini merupakan langkah penting dalam menjaga masa
depan yang lebih aman dan sehat bagi komunitas Desa Citepuseun dan komunitas pedesaan lainnya di seluruh
Indonesia.
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